BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung di kalangan masyarakat Bajo yang bermukim di
Kalumbatan Kecamatan Totikum Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi
Sulawesi Tengah. Ada beberapa alasan dan pertimbangan mengapa dipilih sebagai
lokasi (obyek) penelitian. Pertama, berbeda dengan etnik Bajo yang berdomisili di
beberapa tempat lain di Kabupaten Banggai Kepulauan, Banggai Laut, dan
Kabupaten Banggai, secara sosio-kultural etnik Bajo di daerah ini masih
mempertahankan pranata sosial datu-atata, meski terus bertransformasi seiring
dinamika demokratisasi, kemajuan ilmu pengetahuan, dan perkembangan
masyarakat global. Meski tidak diatur secara tertulis, namun pranata sosial itu
secara turun-temurun cenderung diwariskan dari generasi ke generasi.

Penentuan kepala desa, imam desa, pegawai syara, dan pengurus karang
taruna, misalnya, cenderung dihubungkan dengan, atau mensyaratkan dan
mempertimbangkan asal-usul dan status sosial. Seseorang yang secara geneologis
berasal dari keturunan bukan bangsawan/budak (atata) cenderung dibatasi bahkan
dihindari menjadi pemimpin, sedangkan keturunan bangsawan atau raja (datu)
diberi kesempatan seluas-luasnya. Kondisi itu, secara perlahan-lahan mengalami
transformasi atau perubahan/pergeseran seiring dinamika masyarakat dan
perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan
demokratisasi dan penegakan hak asasi manusia.

Kedua, secara demografis, bila dibandingkan dengan pemukiman etnik Bajo
di tempat lain, Desa Kalumbatan mempunyai penduduk cukup banyak. Data
kependudukan menunjukkan jumlah yang cukup besar, yakni mencapai 3.751 jiwa,
yang terpilah ke dalam 1.001 kepala keluarga. Konon kabarnya desa ini diklaim
berpenduduk paling banyak di antara sekian banyak desa di wilayah Kabupaten

Banggai Kepulauan, dan Banggai Laut. Jumlah penduduk tersebut berimplikasi
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terhadap penyediaan area pemukiman, fasilitas pendidikan (gedung sekolah) dan
sarana ibadah (masjid) dalam jumlah yang melebihi desa-desa lain di sekitarnya.

Sejak puluhan tahun, di desa ini terdapat tiga unit sekolah dasar, yakni SD
Negeri 1 Kalumbatan, SD Negeri 2 Kalumbatan, dan SD Negeri 3 Kalumbatan.
Pada tahun 2009 pemerintah daerah mendirikan lembaga pendidikan Islam (MTs
Karya Sama Membangun). Jauh sebelum itu (sudah puluhan tahun) sudah terdapat
satu buah bangunan masjid, yang meskipun terbilang cukup besar dibandingkan
beberapa masjid lain di desa-desa sekitar, namun tidak cukup menampung para
jamaah terutama saat pelaksanaan shalat hari raya. Akibat kapasitas masjid yang
tidak memadai sehingga shalat hari raya lazim dilangsungkan dua kali, diawali
jamaah laki-laki dan dilanjutkan dengan perempuan.

Dalam perkembangannya, masyarakat berinisiatif membangun tambahan
sarana ibadah (masjid), masing-masing pada tahun 1993 dan 2001, sehingga saat
ini jJumlahnya mencapai tiga buah. Jumlah penduduk yang cukup banyak dan terus
bertambah dari waktu ke waktu pasti menimbulkan implikasi sosial
kemasyarakatan, seperti persaingan ekonomi; perbedaan pandangan dan
pertentangan; kompetisi, afiliasi dan konflik politik; keragaman pemahaman dan
tafsir keagamaan, kesadaran terhadap urgensi pendidikan dan pekerjaan; dan
meningkatnya persaingan antarsesama warga masyarakat untuk menduduki jabatan
pimpinan dan/atau meraih kekuasaan. Secara langsung ataupun tidak langsung, hal
itu diyakini pasti mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku warga masyarakat,
termasuk di dalamnya terhadap sistem nilai dan norma pranata sosial datu-atata.

Ketiga, dalam konteks struktur pemerintahan, ketika dilakukan pemekaran
Kecamatan Totikum pada tahun 2005, yang kemudian menghasilkan terbentuknya
Kecamatan Totikum Selatan, Desa Kalumbatan ditetapkan sebagai ibukota
kecamatan. Penetapan ini sudah tentu melalui kalkulasi dan studi kelayakan
(feasibility study) yang cukup matang. Beberapa pertimbangannya adalah jumlah
penduduk paling banyak, letak desa dan pemukiman cukup strategis, lahan untuk
pembangunan sarana perkantoran dan fasilitas lain cukup luas, dan topografi alam
yang mendukung dan memudahkan mobilitas dan/atau perlintasan penduduk

antarkabupaten. Setiap hari warga masyarakat antarkabupaten menggunakan

Sunarto Amus, 2017

TRANSFORMASI PRANATA SOSIAL DATU-ATATA DALAM PEMBENTUKAN KOMPETENSI
KEWARGANEGARAAN ETNIK BAJO DI SULAWESI TENGAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



129

pelabuhan dan jasa penyeberangan di desa ini untuk bepergian dari dan menuju
Banggai, ibukota Kabupaten Banggai Laut, dan sekitarnya. Apalagi Banggai
dikenal sejak lama sebagai pusat perdagangan dan pemerintahan yang lebih maju
sehingga menjadi magnet ekonomi dan perdagangan bagi daerah-daerah lain di
sekitarnya, termasuk penduduk di wilayah Kecamatan Totikum Selatan.
Pengembangan kawasan, perubahan status dan struktur pemerintahan, serta
tingkat mobilitas penduduk dan akses antarwilayah yang cukup tinggi, secara
langsung ataupun tidak langsung, mempengaruhi cara pandang, sikap dan perilaku
masyarakat Bajo. Dinamika sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang terus
berkembang menimbulkan perubahan sistem nilai dan orientasi di kalangan
masyarakat Bajo, termasuk menilai jatidiri dan membandingkannya dengan
komunitas dan/atau etnik lain. Pada titik ini sangat mungkin terjadi perubahan

pemahaman dan interpretasi terhadap eksistensi pranata datu-atata.

B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian bisa berupa “orang, hal, atau benda yang padanya
melekat data tentang obyek penelitian” (Silalahi, 2012, him. 250). Dalam penelitian
ini ditetapkan subyek penelitian dari kalangan tokoh dan warga masyarakat.
Melalui tokoh masyarakat diperoleh deskripsi dan penilaian lintas sudut pandang
secara komprehensif dan mendalam mengenai pranata datu-atata, di antaranya
tokoh pemerintahan, tokoh pendidikan, tokoh agama dan tokoh budaya. Dari warga
masyarakat dipilih mereka yang dipandang memahami seluk-beluk pranata datu-
atata, di antaranya yang bekerja sebagai pedagang (wiraswasta) dan nelayan
dengan kisaran umur lebih dari lima puluh tahun. Pertimbangannya bahwa mereka
diyakini memiliki pemahaman yang memadai tentang pranata datu-atata secara
turun-temurun, atau telah “mengalami enkulturasi secara penuh” (Spradley, 1997,
him. 62) terhadap pranata datu-atata. Hingga saat ini, tidak sedikit di antara
mereka yang sangat konsern terhadap isu datu-atata, terutama dalam kaitannya
dengan jabatan-jabatan pimpinan atau kekuasaan dalam masyarakat.

Sesuai dengan karakteristik penelitian ini, subyek penelitian dikelompokkan

ke dalam dua kategori atau kelompok masyarakat. Kelompok pertama adalah
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warga dan tokoh masyarakat yang secara geneologis berasal dari keturunan
bangsawan atau raja, yang dalam bahasa Bajo disebut datu. Kelompok ini mewakili
sebagian besar penduduk. Sedangkan kelompok kedua adalah mereka yang berasal
dari keturunan rakyat biasa atau bukan bangsawan, dan lazim dipersepsi sebagai
keturunan budak atau pesuruh. Mereka merupakan kelompok minoritas dalam
masyarakat, dan dikenal dengan sebutan atata. Untuk memastikan mana di antara
kelompok warga masyarakat yang termasuk dalam kategori atata, tidak didasarkan
pada data dokumentatif karena hal itu memang tidak tersedia, akan tetapi melalui
pengakuan sejumlah tokoh dan warga masyarakat. Meski identitas itu tidak
terdokumentasi, namun Kklasifikasi sosial itu relatif mudah dideteksi melalui
konfirmasi dan penjelasan tokoh dan warga masyarakat, sebab merupakan
konstruksi sosial-budaya yang sudah lama ada, bersifat alami, dan telah
berlangsung turun-temurun.

Tehnis penentuan subyek penelitian dilakukan secara purposive dan
snowball. Cara purposive dipilih secara subyektif oleh peneliti sesuai dengan
karakteristik, masalah dan tujuan penelitian. Alwasilah (2011, him. 103)
menjelaskan, cara ini dipakai sebagai “jurus penelitian agar manusia, latar, dan
kejadian tertentu (unik, khusus, tersendiri, aneh) betul-betul diupayakan terpilih
untuk memberikan informasi penting” mengenai eksistensi pranata datu-atata.
Apalagi pranata ini merupakan sebuah kasus yang kaya informasi dan sarat makna
untuk diteliti secara mendalam, dan relevan menggunakan sampel secara bertujuan
(Patton, dalam McMiillan dan Schumacher, 1997, him. 525).

Awalnya penentuan subyek penelitian secara purposive dalam penelitian ini
masih bersifat sementara (Satori dan Komariah, 2013, him. 54; Sugiyono, 2014,
him. 55), sebagai pedoman awal terjun ke lapangan, sebab belum bisa dipastikan
siapa dan berapa jumlahnya secara keseluruhan. Ketika pengambilan data di
lapangan berlangsung selama tiga bulan, jumlah subyek penelitian terus bertambah,
menggelinding seperti bola salju (snowball) hingga mencapai jumlah empat belas
orang. Peneliti memanfaatkan petunjuk yang disampaikan informan awal untuk

memilih siapa warga dan tokoh masyarakat yang selanjutnya bisa memberikan
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informasi tambahan. Data dan informasi yang dibutuhkan mencapai titik jenuh
(saturated) ketika jJumlah subyek penelitian telah mencapai empat belas orang.

Selain empat belas orang informan kunci (key informan), dilengkapi pula
dengan tambahan penjelasan dari delapan orang warga masyarakat yang terdiri atas
tiga perempuan dan lima laki-laki. Dua dari tiga orang perempuan merefresentase
ibu rumah tangga yang berprofesi sebagai pedagang (pengusaha), sedangkan
sisanya adalah wanita muda sarjana kesehatan masyarakat dari salah satu perguruan
tinggi ternama di Kota Makassar. Lima orang laki-laki terdiri atas ketua dan
anggota karang taruna, wakil ketua BPD yang berprofesi ganda (guru honorer dan
pedagang ikan), serta seorang kepala dusun dan warga masyarakat.

Merujuk pandangan Maxwell (dalam Alwasilah, 2011, him. 103-105),
penentuan subyek penelitian secara purposive dalam penelitian ini didasarkan pada
empat macam pertimbangan. Pertama, karena kekhasan atau kerepresentatifan dari
latar, individu, atau kegiatan. Dalam penelitian ini, ada dua kelompok masyarakat
yang memberikan data dan informasi, yakni warga masyarakat dari garis keturunan
atata, di satu pihak, dan warga masyarakat keturunan datu, di pihak lain. Kedua
kelompok ini memberikan penilaian dan pandangan mereka masing-masing seputar
pranata datu-atata. Pandangan mereka ada yang berbeda dan bertentangan satu
sama lain, akan tetapi tidak sedikit yang saling melengkapi. Pranata datu-atata
dipandang khas, karena cenderung dipertahankan oleh etnik Bajo di lokasi
penelitian, sementara di tempat lain cenderung diabaikan atau kurang diperhatikan.

Kedua, demi heterogenitas dalam populasi. Penelitian ini melibatkan
subyek penelitian dari berbagai latarbelakang pekerjaan, profesi dan tingkat
pendidikan. Ini dimaksudkan untuk mewakili sekian banyak keragaman dan
perbedaan asal-usul pekerjaan, profesi dan tingkat pendidikan para informan
sehingga dimungkinkan memberikan informasi seputar pranata datu-atata dengan
konfigurasi pandangan dan penilaian bervariasi, beragam, atau identik. Hal ini
sangat menjamin dan meningkatkan kredibilitas data yang diperoleh sehingga
secara langsung ataupun tidak langsung dapat menekan kemungkinan terjadinya

bias analisis dan/atau interprestasi.
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Ketiga, untuk mengkaji kasus yang Kritis terhadap teori yang ada, sebagai
landasan awal penelitian maupun yang berkembang selama proses penelitian.
Penelitian ini merujuk teori perubahan nilai untuk mengidentifikasi bagaimana
kecenderungan perubahan pranata datu-atata antardomain dari waktu ke waktu;
teori tindakan sosial dan teori konflik untuk menggali pola hubungan dan implikasi
sosial yang timbul di antara kalangan atata dengan datu; dan teori
kewarganegaraan neorepublikanisme sebagai pisau analisis untuk menjelaskan
sejauhmana pranata datu-atata berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi
warganegara di kalangan etnik Bajo, yang antara lain dideteksi melalui tindakan,
sikap dan pengetahuan kewarganegaraan.

Keempat, untuk mencari perbandingan guna mencerahkan alasan perbedaan
antara latar, kejadian, atau individu. Dengan mewawancarai informan dari dua
kelompok berbeda (kalangan datu dan atata), serta asal-usul pekerjaan dan profesi
berlainan (pejabat pemerintah, nelayan, pedagang, pegawai negeri, guru, kepala
sekolah, kepala dusun, imam) diperoleh perbandingan pandangan dan penilaian di
antara mereka masing-masing mengenai pranata datu-atata dengan segala

dinamika dan implikasinya.

C. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus.
Pendekatan ini mengutamakan telaah interpretatif dan analisis induktif, tidak
menggunakan prosedur kuantifikasi atau perhitungan statistik sebagaimana lazim
diberlakukan dalam tradisi penelitian kuantitatif. Melalui pendekatan ini, peneliti
berusaha mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang menyoroti cara
munculnya pengalaman sosial sekaligus perolehan maknanya (Denzin dan Lincoln,
2000, him. 6), seperti apa dan bagaimana karakteristik pranata datu-atata, apa
implikasinya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dan pemerintahan, serta
sejauhmana kontribusinya bagi pembentukan kompetensi warganegara pada aspek
pengetahuan, kecakapan dan disposisi.

Pendekatan ini memiliki sembilan karakteristik yang membedakannya

dengan pendekatan kuantitatif (Creswell, 2009, him. 175-176), yakni:
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(1) menekankan pada fenomena aktual yang benar-benar terjadi dalam satu
lingkungan alamiah (natural setting); (2) peneliti merupakan instrumen
kunci (researcher as key instrument); (3) menggunakan data dari beragam
sumber (multiple sources of data); (4) menekankan pada analisis data
induktif (inductive data analysis); (5) menekankan pada makna dari para
partisipan (participants’ meaning); (6) merupakan rancangan penelitian
yang sifatnya berkembang (emergent design) secara dinamis; (7) bersifat
penafsiran (interpretatif); serta (8) menerapkan pandangan yang bersifat
menyeluruh (holistic account).

Berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang, misalnya, melakukan desain
penelitian di laboratorium dengan sejumlah “manipulasi”, atau membagikan
instrumen kepada responden, pendekatan ini menitikberatkan pada proses interaksi
secara face to face dengan subyek penelitian untuk berbicara, mendengar, melihat,
memahami dan memaknai tingkah laku mereka secara natural. Penelitian ini
dilakukan dengan berinteraksi dan berkomunikasi secara langsung dengan para
tokoh dan warga masyarakat Bajo pada pagi hari, siang, sore atau malam hari guna
mengungkap sikap dan pandangan mereka seputar pranata datu-atata. Melalui
tatap muka dan dialog secara intensif dengan mereka secara langsung, peneliti bisa
menangkap pesan dan kesan, merasakan keinginan dan kepentingan masing-masing
pihak tentang apa, mengapa dan bagaimana isu datu-atata mesti dipahami,
dimaknai dan diperlakukan.

Sebagai instrumen kunci, peneliti berusaha mengumpulkan sendiri data
melalui wawancara mendalam dengan para informan untuk menggali apa yang
mereka pikirkan tentang pranata datu-atata; melakukan observasi terhadap
berbagai hal yang ada sangkut-pautnya atau terindikasi dengan fenomena datu-
atata; serta memanfaatkan dokumen yang secara langsung atau tidak langsung
berkaitan dengan pranata tersebut untuk mengkonfirmasi apa yang diakui dan
dijelaskan informan, serta apa yang ditangkap lewat observasi. Untuk
mengefektifkan pengumpulan data, peneliti menggunakan panduan wawancara,
lembar pengamatan, panduan dokumentasi, catatan lapangan, kamera dan alat
perekam suara (tape recorder).

Dalam kaitan itu, peneliti berusaha responsif, menyesuaikan diri,

menekankan keutuhan, mendasarkan diri pada perluasan pengetahuan, memproses
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data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan
mengikhtisarkan, serta memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang
tidak lazim dan idiosinkratik (Moleong, 2014, him. 169-172). Maksudnya, peneliti
berupaya responsif terhadap lingkungan alamiah, kondisi sosial, dan karakter para
informan yang tentu saja membentuk dan melatarbelakangi cara pandang dan
penilaian mereka terhadap pranata datu-atata.

Peneliti menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi saat pengumpulan
data penelitian. Misalnya dalam hal penentuan waktu dan tempat wawancara
sebagaimana dikehendaki informan, memahami keutuhan pandangan informan
yang cenderung berbeda, bertentangan, dan/atau saling melengkapi satu sama lain,
memperluas dan memperdalam pengetahuan awal, memproses data secepatnya,
mengklarifikasi dan mengikhtisarkan informasi sesegera mungkin pada informan,
termasuk menggali informasi pranata datu-atata yang tidak lazim, tidak
direncanakan, dan/atau tidak diduga.

Penelitian ini menekankan pada analisis induktif dengan membangun pola-
pola dan/atau kategori-kategori, dengan mengolah data ke dalam unit-unit
informasi yang lebih abstrak. Peneliti mengolah data dan informasi secara
berulang-ulang sehingga bisa membangun serangkaian tema yang utuh. Data yang
diperoleh secara berkelanjutan dikonfirmasi kepada informan sehingga mereka
memiliki peluang untuk membangun tema dan abstraksi dalam kerangka
menghasilkan penelitian pranata datu-atata yang utuh dan obyektif.

Penekanan makna dari para informan merupakan hal yang sangat
diperhatikan. Maksudnya, penelitian ini memfokuskan diri pada usaha mempelajari
makna dan hakikat pranata datu-atata yang disampaikan informan, bukan makna
yang terkandung dari ungkapan peneliti atau penulis lain melalui sejumlah
referensi. Peneliti menggunakan perspektif emik (Spradley, 1997; Moleong, 2014,
him. 82) dalam memahami sistem nilai pranata datu-atata dari sudut pandang
subyek penelitian, bukan menurut kerangka pemikiran peneliti (perspektif etik).

Sifat rancangan penelitian berkembang secara dinamis. Rancangan awal
penelitian ini berubah setelah peneliti berada di lapangan untuk mengumpulkan dan

menganalisis data. Perubahan itu berkaitan dengan aneka pertanyaan yang
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diajukan, strategi dalam pengumpulan data, dan individu yang menjadi informan.
Tekanan penelitian ini bukan pada individu sebagai subyek penelitian, atau
instrumen penelitian yang digunakan, tetapi bagaimana mengungkap dan mengkaji
esensi pranata datu-atata dari informan terpercaya, kredibel dan berintegritas.
Penelitian ini bersifat penafsiran, dalam arti dibuat interpretasi atas apa
yang dilihat, didengar, dan dipahami. Interpretasi peneliti terhadap pranata datu-
atata boleh jadi tidak selalu identik dengan pihak lain (pembaca atau peneliti lain).
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memungkinkan bagi peneliti
menawarkan pandangan-pandangan beragam terhadap isu dan praktik datu-atata.
Demikian pula, penelitian ini menerapkan pandangan menyeluruh, dimana peneliti
membuat gambaran secara komprehensif-integral terhadap fenomena sosial datu-
atata. Mulai dari mengapa dan bagaimana kecenderungan pranata itu muncul dan
berkembang di kalangan etnik Bajo, bagaimana pandangan dan penilaian tiap-tiap
komponen masyarakat, apa dan bagaimana implikasinya dalam kehidupan
bernegara, khususnya mengembangkan kompetensi warga masyarakat dalam

melaksankan tugas dan kewajiban selaku warganegara.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga tehnik pengumpulan data yang diterapkan
secara bersamaan (triangulasi) dan saling melengkapi, yaitu: tehnik wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Perpaduan ketiga tehnik itu dipandang efektif
untuk mengumpulkan data, dan praktis tidak ada satu butir informasi pun dapat
dipertimbangkan untuk diterima kecuali setelah dilakukan triangulasi (Lincoln dan
Guba, dalam Ali, 2011, him. 257). Penggunaan tehnik triangulasi dirasakan sangat
bermanfaat dalam penelitian ini sebab berperan sebagai “modus pelacakan atau
pengecekan kepada pihak ketiga atau sumber data ketiga guna meningkatkan
peluang-peluang agar temuan-temuan riset menjadi lebih kredibel” (Ali, 2011, him.
257). Apalagi dalam konteks penelitian studi kasus, cara ini lazim digunakan
(Stake, 1994, him. 241; Yin, 1997, him. 101) sebab menguntungkan peneliti dalam
dua hal, yakni:

(1) mengurangi risiko terbatasnya kesimpulan pada metode dan sumber data
tertentu, dan (2) meningkatkan validitas kesimpulan sehingga lebih
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merambah pada ranah yang lebih luas. Dengan kata lain, bias yang melekat
(inheren) pada satu sumber data, peneliti, dan metode tertentu akan
ternetralisasi oleh informasi yang digali dari sumber daya, peneliti, dan
metode lain (Alwasilah, 2011, him. 106).

Penggunaan triangulasi dalam penelitian ini meliputi triangulasi tehnik,
triangulasi sumber data, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2013, him. 327-329;
Denzin, dalam Alwasilah, 2011, him. 106). Triangulasi tehnik dilakukan dengan
menggunakan tehnik pengumpulan data berbeda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Di antaranya dengan mewawancarai kepala desa untuk
mendapatkan perbandingan peran antara warga keturunan atata dengan datu dalam
struktur pemerintahan. Data ini kemudian dikonfirmasi dengan dokumen
pemerintah desa yang juga diperoleh melalui kepala desa, dan berisi nama-nama
pejabat dalam struktur pemerintahan. Pola ini disebut Smith (1975, him. 290)
sebagai triangulation between methods.

Meskipun memiliki kesulitan sebab memberikan beban kerja lebih berat,
lebih banyak dan lebih bervariasi (Ali, 2011, him. 258), namun triangulasi tehnik
memiliki kelebihan, sebab sangat memungkinkan bagi data dan informasi yang
diperoleh lebih dapat dipercaya. Misalnya, untuk memastikan dan/atau
mengklarifikasi asal-usul pejabat dalam struktur pemerintahan (data dokumentatif),
mana di antara mereka yang berasal dari kalangan bangsawan (datu), dan bukan
bangsawan (atata) yang dikonfirmasi lewat wawancara dengan sejumlah warga dan
tokoh masyarakat. Di samping efektif untuk menilai sejauhmana proporsi dan
keterwakilan kalangan minoritas (atata) dalam strukur pemerintahan, pola ini
sekaligus memastikan gambaran komitmen kalangan bangsawan (datu), khususnya
pemimpin pemerintahan, dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip demokrasi
dan egalitarian dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Triangulasi sumber data diterapkan untuk mendapatkan data dari sumber
berbeda dengan tehnik yang sama, disebut Smith (1975, hilm. 290) sebagai
triangulation within methods. Triangulasi model ini dimaksudkan untuk
“memperoleh informasi lain yang mungkin mengkounter informasi yang diperoleh
dari sumber data sebelumnya atau memperkaya informasi yang telah diperoleh dari

satu sumber data, divalidasi dalam konteksnya dengan sumber data yang lain” (Alj,
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2011, him. 257). Tehnik ini misalnya dilakukan dengan mewawancarai beberapa
orang informan, baik dari kalangan datu maupun atata, untuk saling
mengkonfirmasi penetapan warga keturunan atata sebagai imam desa.

Berbeda dengan triangulasi tehnik dan triangulasi sumber data, triangulasi
waktu dimaksudkan untuk menggali informasi dari sumber data atau tehnik yang
sama atau berbeda pada waktu dan situasi yang berlainan. Langkah ini
dimaksudkan bukan semata-mata untuk mencari kebenaran data tentang fenomena
datu-atata, tetapi untuk meningkatkan pemahaman peneliti (Stainback, dalam
Sugiyono, 2014, him. 85) terhadap data tersebut, dan memastikan apakah data yang
diperoleh Dbersifat convergen (meluas), tidak konsisten, atau kontradiktif
(Mathinson, dalam Sugiyono, 2014, him. 85). Hal itu dimaksudkan agar perolehan
data bersifat konsisten, tuntas, akurat, dapat dipercaya atau memiliki validasi
kontekstual. Cara ini misalnya dilakukan dengan mewawancarai secara berulang
atau lebih dari satu kali informan, pada bulan pertama dan bulan kedua, untuk
memastikan dinamika perubahan sikap kalangan datu terhadap atata dalam
penentuan jabatan kepala desa dan/atau imam masjid.

Sehubungan dengan karakteristik penelitian ini yang menggunakan
pendekatan kualitatif, maka untuk mengumpulkan data penelitian menghendaki
atau menuntut keterlibatan peneliti sebagai instrumen utama. Bogdan dan Biklen
(1992, him. 27) mengungkapkan bahwa pengumpulan data penelitian kualitatif
hendaknya dilakukan sendiri oleh peneliti dan mendatangi sumbernya secara
langsung. Hal ini dimaksudkan agar peneliti bisa mengenali, memahami,
merasakan, dan menginterpretasi secara langsung kondisi alamiah (natural setting)
tempat dan proses pengumpulan data. Sebagai intrumen utama penelitian, peneliti
dituntut responsif, menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri
atas pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan
kesempatan mencari respons yang tidak lazim (idiosinkratik) (Guba dan Lincoln,
dalam Moleong, 2014, him. 169-172). Hal itu merupakan prinsip dasar dan skema
pengumpulan data yang dilakukan peneliti selama berada di lokasi penelitian.

Ada dua jenis data penelitian, yakni data primer dan data sekunder. Data

primer adalah data yang diperoleh lewat proses pengumpulan data ketika peneliti
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berada di lokasi penelitian selama tiga bulan, dengan menggunakan tiga tehnik
pengumpulan data dan instrumen penelitian. Data primer yang diperoleh berupa
‘kata-kata dan tindakan’ (Lofland dan Lofland, dalam Moleong, 2014, him. 157)
subyek penelitian menyangkut pranata datu-atata yang didengar, dilihat, dan
dimaknai peneliti. Data primer dilengkapi dan/atau dipadukan dengan data
sekunder yang berupa teori, konsep dan hasil-hasil penelitian tentang etnik Bajo
dan kompetensi kewarganegaraan dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal,

artikel, surat kabar, baik melalui media elektronik (internet) maupun media cetak.

1. Tehnik Wawancara

Penelitian ini menggunakan tehnik wawancara mendalam sebagai salah satu
metode pengumpulan data paling utama dan efektif, terutama untuk mengungkap
apa yang dipikirkan subyek penelitian tentang dinamika pranata datu-atata. Di
samping mengungkap secara luas dan beragam data yang dibutuhkan, pemanfaatan
metode ini mampu menggali lebih dalam informasi yang sebelumnya tidak
direncanakan namun sangat bermanfaat, termasuk hal-hal yang bersifat rumit dan
sangat pribadi sekalipun. Kelebihan tehnik ini, menurut Alwasilah (2015, him. 107)
“dapat mengetahui perasaan, emosi, motivasi, harapan, dan suasana batiniah
responden yang tersembunyi, serta apa yang terjadi di masa silam dan mungkin
tidak akan pernah terulang”.

Lincoln dan Guba (dalam Moleong, 2014, him. 186) menilai bahwa maksud
penggunaan tehnik wawancara adalah untuk mengkonstruksi orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian; merekonstruksi hal-hal yang
dialami pada masa lalu; memproyeksikan hal-hal yang diharapkan atau dialami
pada masa depan; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (trianggulasi); dan
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh
peneliti. Untuk menjamin efisiensi dan efektifitas pelaksanaan wawancara, peneliti
menggunakan pedoman wawancara sebagai pengarah tujuan penelitian ke dalam

pertanyaan-pertanyaan yang lebih spesifik dan terukur, dan memandu proses
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wawancara agar tetap pada jalur yang benar serta memotivasi responden untuk mau
berbagi pengalaman” (Alwasilah, 2015, him. 114).
Pedoman wawancara dibuat dengan mengadaftasi enam tipe pertanyaan

sebagaimana disarankan Patton (dalam Alwasilah, 2011, him. 152), yaitu:

1. Pertanyaan pengalaman atau tingkah laku (experience/ behavior)
Pertanyaan untuk mengungkap deskripsi pengalaman, tingkah laku, tindakan,
dan kegiatan yang telah teramati andaikan peneliti ada pada latar tertentu.
Misalnya, pertanyaan menyangkut pengalaman responden tentang sejauhmana
praktek-praktek suksesi kepemimpinan di masyarakat masih dihubungkan
dengan fenomena pranata datu-atata, bagaimana mereka meresponnya; apa
yang dilakukan warga keturunan atata bila mengetahui ada upaya sistematis
untuk menghalangi mereka sebagai pemimpin.

2. Pertanyaan opini atau nilai (opinion/ value)
Pertanyaan ini untuk mengungkap opini responden ihwal dunia, program, atau
kejadian tertentu. Responden diminta menjelaskan tujuan, maksud, keinginan,
dan nilai-nilai kultural ihwal program dan kejadian tertentu. Misalnya,
pertanyaan untuk mengetahui pandangan dan penilaian responden bila suksesi
kepemimpinan di masyarakat selalu dikaitkan dengan asal-usul dan status sosial
seseorang; apa tujuan dan fungsi pranata datu-atata; apa kelebihan dan
kelemahan keturunan bangsawan dan/atau atata; apa maksud membatasi
keturunan atata sebagai pemimpin, bagaimana kecenderungan eksistensi pranata
datu-atata di masa depan.

3. Pertanyaan perasaan (feeling)
Pertanyaan untuk mengungkap respon emosional responden tentang pengalaman
mereka. Misalnya, pertanyaan untuk mengungkap perasaan responden dari
keturunan atata dan juga keturunan bangsawan bila mengetahui seleksi
kepemimpinan dalam masyarakat masih dikaitkan dengan asal-usul dan status
sosial; bila kerabatnya melarang atau dilarang kawin dengan keturunan atata;
bila menjadi makmum dalam shalat yang imamnya berasal dari keturunan atata.

4. Pertanyaan pengetahuan (knowledge)
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Pertanyaan untuk mengungkap respon kognitif responden, yaitu informasi
faktual ihwal sesuatu yang sedang diteliti. Misalnya, pertanyaan untuk melacak
sejauhmana responden mengetahui dan memahami manfaat, kelebihan dan
kekurangan pranata datu-atata; bagaimana pandangan responden terhadap
kompetensi dan kepemimpinan komunitas bangsawan dan atata saat ini; apa
keunggulan dan kekurangan masing-masing komunitas dalam masyarakat.

5. Pertanyaan sensori (sensory)

Pertanyaan untuk mengungkap respon sensori responden yang diperoleh melalui
suara, sentuhan, rasa, atau penciuman. Misalnya, pertanyaan untuk melacak
sikap dan tindakan responden ketika gagal bersaing menjadi pemimpin,
dimarjinalkan dalam suatu kegiatan akibat pemilahan asal-usul dan status sosial,
melihat seseorang menolak komunitas bukan bangsawan menjadi imam shalat,
atau mengetahui atau mendengar pemimpin dari kalangan bangsawan melanggar
norma-norma yang berlaku.

6. Pertanyaan latar belakang atau demografi (background/ demography)
Pertanyaan yang diajukan untuk mengungkap keterkaitan lokasi dengan/atau
asal usul responden seperti nama, jenis kelamin, tempat tanggal lahir/usia,
pendidikan, tempat tinggal, mobilitas, jabatan dalam masyarakat, latar belakang
sosial, aktivitas ekonomi sehari-hari, dan afiliasi politik.

Pedoman wawancara dibuat dalam bentuk pertanyaan terbuka, dengan
empat macam alasan atau pertimbangan, yaitu:

Pertama, tujuan interviu dalam studi kualitatif bukan untuk menuangkan
gagasan peneliti (misalnya kategori-kategori) ke dalam otak responden
melalui instrumen yang terstruktur, melainkan untuk mengakses persepsi
responden; kedua, diasumsikan bahwa setiap responden sebagai individu
adalah makhluk unik yang sulit untuk digeneralisasi lewat penyeragaman
instrumen; ketiga, peneliti kualitatif tidak berangkat dari hipotesis yang
telah ditentukan, tapi senantiasa mengeksplorasi banyak hal dan situasi
lewat tahapan-tahapan. Karena itu format interviu mesti berbeda untuk
setiap kasus (Alwasilah, 2011, him. 155); keempat, subyek penelitian yang
hendak diungkap pandangan dan penilaiannya seputar masalah penelitian
berbeda latarbelakang sosio-kultural (keturunan bangsawan dan bukan
bangsawan), tingkat pendidikan dan profesi, sehingga tidak mungkin
digeneralisasi dengan satu tipe pertanyaan terstruktur.
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Wawancara dilakukan kepada subyek penelitian selaku aktor (actors) secara
individual, dan dalam kondisi-kondisi tertentu dilakukan secara berkelompok
meski itu tanpa perencanaan sebelumnya. Kondisi itu sangat efektif untuk
mengungkap pandangan dan penilaian informan secara bersama-sama tentang
pranata datu-atata, berbagai peristiwa (events) yang mewarnai kehidupan sosial
kemasyarakatan sebagai implikasi dari pranata itu. Wawancara dilakukan secara
terbuka dengan para informan pada waktu yang telah disepakati sebelumnya.
Dalam beberapa kasus, wawancara tidak berlangsung sesuai rencana karena
kesibukan atau halangan yang terjadi secara tiba-tiba, sehingga dilakukan pada
waktu dan kesempatan berikutnya.

Menurut Yin (1997, him. 109), makin besar bantuan responden dalam
memberikan informasi, makin besar perannya sebagai informan. Informan kunci
tidak sekedar memberikan keterangan tentang isu dan praktik datu-atata kepada
peneliti, tetapi juga memberi saran dan pertimbangan mengenai sumber-sumber
bukti lain yang mendukung. Untuk memperluas, melengkapi dan memperdalam
temuan penelitian, dilakukan wawancara dengan beberapa tokoh etnik Bajo yang
berasal dari lokasi penelitian, namun bermukim di tempat lain, seperti di ibukota
kabupaten, dan di luar wilayah Kabupaten Banggai Kepulauan. Tiga di antara
informan telah berdomisili secara menetap di daerah lain karena alasan pekerjaan
dan/atau perkawinan. Mereka adalah wakil bupati Banggai Kepulauan,
Guru/Kepala SMK Perikanan, dan Pensiunan Guru/Kepala SD. Dua orang
informan yang disebut terakhir berdomisili di Kabupaten Banggai Laut. Untuk
melakukan wawancara dengan mereka, peneliti menyeberangi pulau dengan kapal
cepat (speed boat) berukuran 4 x 2 meter dengan waktu tempuh satu jam.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan buku catatan lapangan dan alat
bantu perekam suara (tape recorder). Di samping untuk memastikan akurasi dan
mendukung perolehan data melalui indra pendengaran, juga dimaksudkan untuk
memudahkan peneliti mengingat kembali atau mengkonfirmasi data yang telah
terkumpul agar mudah diolah dan dianalisis. Melalui perangkat itu, proses
percakapan antara peneliti dan informan saat wawancara berlangsung bisa diputar

dan didengar kembali secara berulang-ulang sehingga peneliti dapat
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mengeksplorasi, memaknai dan menganalisis data secara lebih cermat dan akurat.
Hal itu dirasakan sangat membantu bagi peneliti untuk mengungkap, memahami
dan menginterpretasi persepsi mereka mengenai esensi pranata datu-atata,
keutamaan dan kekurangan pranata itu, eksistensinya di masa lalu,
implementasinya saat ini dan kecenderungannya di masa depan.
2. Tehnik Observasi

Observasi merupakan “pengamatan sistematis dan terencana yang diniati
untuk perolehan data yang dikontrol validitas dan reliabilitasnya” (Alwasilah,
2011, him. 165) terutama untuk melihat dan memahami apa yang dilakukan subyek
penelitian. Ada beberapa pertimbangan atau alasan mengapa tehnik observasi
digunakan dalam penelitian ini. Pertama, karakteristik observasi sebagai tehnik
pengumpulan data mampu memfasilitasi terbentuknya pengalaman langsung
terhadap suatu gejala dan peristiwa yang hendak diketahui. Hal itu memungkinkan
bagi peneliti melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan
peristiwa yang sebenarnya. Kedua, menghindari keraguan dan kekhawatiran
peneliti terhadap perolehan data yang mungkin keliru yang disebabkan, misalnya,
oleh karena keterbatasan kemampuan mengingat peneliti atas hasil wawancara,
tingkat akurasi dan subyektifitas informasi yang disampaikan responden, atau
faktor lain. Ketiga, tehnik pengamatan memungkinkan bagi peneliti untuk
memahami situasi-situasi rumit dan kompleks (Guba dan Lincoln, dalam Moleong,
2014, him. 174-175) yang mungkin timbul saat mengumpulkan data, seperti
ekspresi dan tingkah laku responden ketika menuturkan hal-hal khusus, atau
bersifat pribadi. Keempat, data yang diperoleh melalui tehnik observasi dapat
dianggap sebagai jendela untuk mengintip sistem dan nilai budaya (Alwasilah,
2011, him. 167) datu-atata yang terbatinkan pada responden.

Dalam kaitan itu, secara lebih teknis Alwasilah (2011, him. 167-168)
menunjukkan rasionalitas penggunaan tehnik observasi dalam suatu penelitian
kualitatif, bahwa:

Pertama, perilaku responden secara alami sesungguhnya adalah manifestasi
kode dan aturan dalam suatu budaya, bukan sekadar rutinitas kultural. Ini
cenderung dianggap biasa-biasa saja terutama oleh anggota masyarakat
sendiri. Mereka baru sadar akan kode dan aturan itu manakala dihadapkan

Sunarto Amus, 2017

TRANSFORMASI PRANATA SOSIAL DATU-ATATA DALAM PEMBENTUKAN KOMPETENSI
KEWARGANEGARAAN ETNIK BAJO DI SULAWESI TENGAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



143

pada peneliti dari luar budaya sendiri. Kedua, tugas peneliti kualitatif adalah
mengeksplisitkan aturan dan kode itu sesuai konteks keterjadian tingkah
laku dalam persepsi emik para responden. Ketiga, budaya adalah
pengetahuan dan pengalaman kolektif para anggotanya. Untuk berfungsi
maksimal dalam suatu budaya, setiap anggota masyarakat mesti
mempraktekkan rutinitas budaya sesuai dengan aturan-aturan tadi.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengetahui peristiwa,
simbol-simbol, sikap dan perilaku subyek penelitian dari keturunan bangsawan
(datu) dan bukan bangsawan (atata) dalam kehidupan sehari-hari. Di antaranya
mengobservasi bagaimana ekspresi yang ditunjukkan komunitas bangsawan
terhadap eksistensi dan implementasi pranata datu-atata dalam masyarakat,
bagaimana mereka memperlakukan komunitas bukan bangsawan, tindakan dan
kebiasaan sehari-hari. Observasi serupa juga dilakukan peneliti untuk mengungkap
bagaimana ekspresi kelompok minoritas bukan bangsawan terhadap eksistensi
pranata sosial tersebut, sikap, tindakan dan kebiasaan sehari-hari. Marshall (dalam
Sugiyono, 2014, him. 64) membenarkan bahwa melalui observasi, peneliti bisa
mempelajari suatu perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.

Tehnik observasi digunakan peneliti secara simultan atau bersamaan dengan
pelaksanaan wawancara, dan juga dilakukan secara terpisah atau tidak terhubung
sama sekali dengan pelaksanaan wawancara. Pada cara pertama, peneliti berupaya
mencermati, memahami dan menerjemahkan bahasa tubuh, ekspresi dan mimik
responden saat memberikan informasi, pandangan, penilaian, kritik dan
semacamnya terhadap beragam peristiwa atau kejadian yang terkait dengan pranata
datu-atata. Bagaimana respon atau reaksi mereka, terpancar dan bisa diamati
secara langsung. Oleh Yin (1997, him. 113), pola ini disebut sebagai kegiatan
pengumpulan data yang bersifat kausal.

Cara kedua dilakukan peneliti dengan berkunjung dan mencermati situs-
situs yang terkait atau mengindikasikan praktik-praktik bernuansa datu-atata.
Kunjungan dilakukan secara berulang-ulang ke kantor kepala desa; tempat ibadah
(masjid); rumah penduduk, terutama saat menghadiri undangan syukuran dan baca
doa; tempat-tempat berkumpul warga seperti di pasar, di pelabuhan, di toko
perlengkapan olahraga; di tempat pembuatan perahu, bodi batang dan kapal cepat

Sunarto Amus, 2017

TRANSFORMASI PRANATA SOSIAL DATU-ATATA DALAM PEMBENTUKAN KOMPETENSI
KEWARGANEGARAAN ETNIK BAJO DI SULAWESI TENGAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



144

mini (speedboat); di lapangan bulutangkis; hingga di acara-acara insidentil, seperti
saat melayat di rumah duka hingga ke pemakaman.

Di tempat-tempat itu peneliti menemukan hal-hal, peristiwa, simbol-simbol
atau atribut lain yang berkaitan dengan isu dan praktik datu-atata. Di sana peneliti
bisa menyaksikan secara langsung aktivitas sehari-hari warga dan tokoh
masyarakat, membandingkan aktivitas sehari-hari warga bangsawan (datu) dan
bukan bangsawan (atata), mengamati lingkungan sekitar, panorama alam dan
pemukiman desa. Demikian pula, peneliti bisa melihat secara langsung dan
membandingkan bagaimana warga dari kalangan datu berbagi peran dengan
kalangan atata dalam suatu urusan tertentu. Prosedur atau pola seperti ini disebut
Yin (1997, him. 114) sebagai pengumpulan data yang bersifat formal.

Kunjungan peneliti ke tempat-tempat umum, seperti balai desa, pasar dan
masjid juga dimaksudkan untuk melihat secara langsung kondisi bangunan, ruang
kerja dan fasilitas yang tersedia. Perangkat-perangkat keras itu sengaja diobservasi
guna membantu memberikan isyarat dan indikasi kadar kualitas seseorang pemimin
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Kepemimpinan, baik formal
maupun informal, merupakan isu dan fenomena yang sangat krusial, sensitif dan
sangat terkait dengan pranata datu-atata. Praktis jabatan pimpinan dalam
masyarakat Bajo lebih banyak dikuasai warga dari komunitas datu. Konon mereka
dikualifikasi dan dijustifikasi sebagai pemangku yang lebih baik dibandingkan
komunitas atata. Sejauhmana hal itu bisa diterima, bisa terjawab melalui hasil
pengamatan, bukan dari hasil wawancara atau analisis dokumentasi. Kesan yang
diperoleh melalui hasil observasi dipandang sangat bermanfaat untuk membuat
justifikasi dan komparasi tentang sejauhmana tingkat integritas dan amanah
seorang pemimpin yang berasal dari kalangan bangsawan (datu) pada umumnya,
dan dari keturunan bukan bangsawan (atata), pada khususnya.

Untuk mengoptimalkan fokus, akurasi, efektifitas pengamatan, serta
memudahkan analisis, proses pengamatan terhadap isu dan praktik datu-atata
sebagai obyek penelitian, atau yang disebut Spradley (dalam Sugiyono, 2014, him.
68) sebagai ‘situasi sosial’, diarahkan pada tiga komponen yang saling terkait,

yakni tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity). Place, menegaskan
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tempat (arena) dimana interaksi sosial tengah berlangsung, seperti di rumah,
masjid, kantor desa, pasar, pelabuhan, dan di tempat acara-acara insidentil dimana
terjadi pembicaraan mengenai atau terindikasi berkaitan dengan pranata datu-atata.

Actor, menegaskan pelaku atau orang-orang yang terlibat secara aktif dan
pasif dalam pembicaraan seputar pranata datu-atata. Mereka merupakan subyek
penelitian, yakni tokoh masyarakat yang meliputi tokoh atau pejabat pemerintahan,
tokoh pendidik, tokoh agama dan tokoh budaya. Aktor lainnya adalah warga
masyarakat yang diyakini memahami seluk-beluk nilai dan norma pranata datu-
atata, baik yang bekerja sebagai nelayan, pedagang maupun pegawai negeri.
Activity, berkaitan dengan kegiatan atau aktivitas para aktor tersebut dalam
memikirkan, membahas, memperdebatkan dan mengatasi masalah yang timbul
akibat isu dan praktik datu-atata dalam masyarakat.

Obyek-obyek tertentu seperti simbol pranata datu-atata merupakan bagian
lain yang diobservasi. Begitu pula aksi dan kejadian selama observasi berlangsung
sebagai bagian dari ‘aktivitas’ yang diamati. Aksi berkaitan dengan hal-hal yang
dilakukan para aktor ketika proses pengamatan berlangsung, sedangkan kejadian
berkaitan dengan rangkaian kegiatan yang terjadi atau dilakukan subyek penelitian
selama pelaksanaan observasi. Sisi lain yang juga dideskripsikan, dipahami dan
dianalisis dalam proses observasi adalah urutan kejadian dalam satu ‘waktu’
tertentu, ‘tujuan’ yang hendak dicapai dalam kegiatan yang tengah diamati, serta
kecenderungan ‘perasaan’ atau emosi yang diekspresikan dalam suatu rangkaian
kegiatan yang sedang diamati.

Selama proses pengamatan, peneliti menekan perasaan etnosentrisme, yakni
melihat segala sesuatu dari perspektif diri dan kebudayaan sendiri, moral, etika,
sosial, kebiasaan dan kepercayaan sendiri. Caranya, dengan ‘memisahkan diri dari
etnosentrisme melalui upaya mengembangkan relativisme budaya’ (Crane dan
Angresino, dalam Moleong, 2014, him. 165), yaitu usaha memahami setiap sifat
dan sikap dalam rangka keseluruhan kebudayaan. Peneliti berupaya memahami dan
memaknai secara ‘apa adanya’ pikiran, sikap dan perilaku informan dalam

kaitannya dengan pranata datu-atata. Sebab pranata itu telah menjadi bagian inhern
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dalam kehidupan sehari-hari, telah terinternalisasi dan terenkulturasi sehingga
melandasi pola pikir, sikap dan perilaku mereka.

Pelaksanaan observasi dilengkapi dengan instrumen penelitian (panduan
observasi) yang telah disiapkan. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara dan
mempertahankan fokus pengamatan agar tidak berlangsung bias, sesuai dengan
tujuan penelitian. Penulis mengkaji ulang setiap hasil observasi dan memastikan
bahwa data yang dicari benar-benar telah diperoleh. Dalam kaitan itu, penulis
melakukan refleksi atas catatan lapangan yang diperoleh selama penelitian
berlangsung, sebab disadari bahwa hasil catatan lapangan merupakan esensi
penelitian yang sesungguhnya, serta menegaskan obyektifitas arah dan hasil
penelitian yang dilakukan. Hasil observasi dituangkan dalam sebuah memori
catatan lapangan yang berisi “deskripsi verbal dari latar, manusia, dan kegiatan;
kutipan langsung atau substansinya dari pelaku; serta komentar penulis”
(Alwasilah, 2015, him. 126) ikhwal peristiwa atau tindakan yang ada kaitannya

dengan sistem nilai dan norma pranata datu-atata.

3. Tehnik Studi Dokumentasi

Dalam penelitian ini, dokumen diperlukan dan diposisikan sebagai bukti
pendukung data penelitian. Meski isu dan praktik datu-atata tidak terdokumentasi
secara nyata (lahiriah), namun telaah dokumen tetap diperlukan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui apa yang telah dilakukan dan/atau mengkonfirmasi
apa yang dikatakan dan diakui subyek penelitian. Benar bahwa dokumen
merupakan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014, hlim. 82), namun
posisinya bersifat komplementer terhadap tehnik lain dalam penelitian ini,
sebagaimana dibenarkan oleh Sugiyono (2014, him. 82), bahwa studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Dengan
kata lain, penelitian ini menggunakan teknik studi dokumentasi untuk
mengklarifikasi dan mengkonfirmasi data tentang isu dan praktik datu-atata yang

diperoleh melalui serangkaian observasi dan wawancara.
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Menurut Yin (1997, him. 104), dokumen bisa menjadi alat verifikasi untuk
menilai sejauhmana data yang diperolen melalui tehnik lain mendukung atau
bertentangan satu sama lain. Sebab tidak semua dokumen harus diterima begitu
saja, melainkan harus dikonfirmasi dengan perolehan data melalui tehnik lain. Jika
bukti sebuah dokumen bertentangan dan bukannya mendukung, peneliti
mempunyai alasan untuk menelaah suatu topik atau masalah lebih cermat dan
kritis. Dalam penelitian ini, dokumen dipahami sebagai “...any written materials
that may be used as a source of information about human behavior” (Phillips,
1971, him. 147), sebagai sekumpulan bahan-bahan tertulis yang digunakan sebagai
sumber informasi menyangkut perilaku manusia.

Merujuk pandangan Guba dan Lincoln (dalam Alwasilah, 2011, him. 112),
penggunaan tehnik dokumentasi dalam penelitian ini didasari oleh lima
pertimbangan atau alasan, yaitu:

1. Dokumen merupakan sumber informasi yang lestari, sekalipun dokumen itu
tidak lagi berlaku. Untuk memahami karakteristik sosial-budaya dan asal-usul
etnik Bajo, peneliti memanfaatkan dokumen yang tersaji melalui tulisan-tulisan
dan kisah dalam buku, jurnal, atau hasil-hasil penelitian para ilmuan di bidang
sejarah, antropologi, etnologi, sosiologi dan pendidikan. Termasuk di dalamnya
dokumen yang isinya identik dengan isu dan praktik datu-atata.

2. Dokumen merupakan bukti yang dapat dijadikan dasar untuk mempertahankan
diri terhadap tuduhan atau kekeliruan interpretasi. Peneliti melakukan telaah
kritis atas sejumlah tulisan mengenai eksistensi dan karakteristik sosio-kultural
etnik Bajo yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia bahkan di negara lain.
Dengan cara itu, peneliti membuat perbandingan deskripsi dan analisis secara
akurat, tidak dilakukan secara apriori. Selain itu, peneliti mencermati dan
menganalisis dokumen pemerintah tentang penetapan kepala desa dan aparat
desa. Hasilnya bisa menggambarkan kepemimpinan pemerintahan bercorak
sinkretisme datu dan atata yang bersifat ambigu.

3. Dokumen itu sumber data yang alami, bukan hanya muncul dari konteksnya,
tapi juga menjelaskan konteks itu sendiri. Berbagai tulisan dan penelitian

tentang etnik Bajo digunakan untuk menjelaskan suasana kebatinan para
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penulis, siapa dan dari mana mereka, serta bagaimana latarbelakang kehidupan
mereka mempengaruhi dan mewarnai tulisan dan penelitian masing-masing.

4. Dokumen itu relatif mudah dan murah, dan terkadang dapat diperoleh cuma-
cuma. Peneliti tinggal menggalinya dalam tumpukan arsip. Secara leluasa,
berbagai buku dan artikel tentang etnik Bajo dihimpun dan dibaca penulis, baik
melalui media cetak di perpustakaan maupun diakses melalui internet.

5. Dokumen itu sumber data yang non-reaktif. Tatkala responden cenderung
reaktif dan tidak bersahabat saat pengumpulan data melalui wawancara,
misalnya, peneliti dapat beralih ke dokumen sebagai solusi. Melalui dokumen
pemerintahan desa, peneliti berhasil mengkonfirmasi sejumlah nama yang
merefresentase komunitas atata dalam struktur pemerintahan, meskipun ada
pihak tertentu yang cenderung menutupi.

Dokumen merupakan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014, him. 82).
Di antaranya dokumen tentang pranata sosial (social institution) dan isu-isu
kewarganegaraan, baik yang bersumber dari koran, jurnal maupun laporan
penelitian. Selain itu, berupa laporan-laporan peristiwa tertulis dan dokumen
administrasi pemerintahan yang ada kaitannya dengan pemberitaan dan
pembahasan tentang pranata datu-atata, termasuk pula data demografi, lingkungan

alam dan lingkungan pemukiman di lokasi penelitian.

E. Tehnik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian penting dan menentukan tinggi-rendahnya
kualitas penelitian. Makin sistematis dan kritis suatu analisis, makin tinggi tingkat
akurasi kesimpulan yang bisa dihasilkan. Sebaliknya, analisis yang kurang baik,
tidak intensif dan “tidak menukik” jauh ke dalam untuk menyelami data,
kemungkinan hasil dan kesimpulan penelitian bersifat “dangkal” dan tidak
substansial. Karena itu, analisis data penelitian mesti dilakukan secara cermat,
akurat, tajam dan terpercaya dengan mengikuti kaidah-kaidah normatif dan

prosedur yang sudah baku.
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Apa dan bagaimana hakekat dari suatu proses analisis data penelitian,
tersirat dan tersurat dari pengertian analisis data yang dikemukakan Sugiyono
(2013, him. 333). Dengan memadukan pandangan Bogdan, Stainback, dan
Spradley, ia menyimpulkan bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

Dalam penelitian ini, proses analisis data dimulai sebelum peneliti turun ke
lapangan, yaitu terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder yang
digunakan untuk menentukan fokus penelitian, sebagaimana dituangkan dalam
proposal. Namun, itu masih bersifat sementara, dan berkembang setelah peneliti
masuk dan selama berada di lapangan (Sugiyono, 2014, him. 90). Semula, fokus
masalah dan landasan teori dalam penelitian ini dimungkinkan mengalami
perubahan agar disesuaikan dengan fenomena empirik yang diperoleh, namun
setelah berada di lapangan, hal itu dinilai sudah cukup akurat dan relevan untuk
memberikan penjelasan seputar datu-atata.

Penelitian ini mengadaftasi model analisis data Miles dan Huberman (1992,
him. 16-20) yang terdiri atas tiga alur kegiatan secara bersamaan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga alur itu
merupakan suatu proses yang jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan
sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan
yang bersifat umum. Reduksi data merupakan tahapan awal analisis sebagai proses
pemilihan dan pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Hal
ini dilakukan sesegera mungkin agar informasi, suasana emosi, dan kondisi sosial
dari sumbernya (Danial dan Wasriah, 2009, him. 73) teridentifikasi dengan baik.

Ketika data yang diperolen makin lama makin banyak jumlah dan
ragamnya, peneliti melakukan reduksi data, yakni merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya, dan
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membuat kategorisasi. Data itu kemudian memberikan gambaran yang lebih jelas,
dan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya (Sugiyono, 2014, him.
93). Setelah tahapan ini selesai, dilanjutkan dengan penyajian atau display data.

Penyajian data merupakan kegiatan mengumpulkan informasi secara teratur
dan mengemasnya dengan tersusun rapi, sehingga makin mudah dipahami, dan bisa
merencanakan kerja selanjutnya. “Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan dan hubungan antarkategori (Sugiyono, 2013, him. 339), berupa
uraian terstruktur, berbentuk matriks, bagan kerangka pemikiran dan alur
penelitian. Data penelitian yang telah didisplay, selanjutnya diverifikasi dan
dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan.

Kesimpulan penelitian diperoleh secara bertahap, mulai dari kesimpulan
awal hingga menjadi kesimpulan akhir yang menjawab pertanyaan penelitian. Hasil
penyajian dan pengolahan data yang disusun secara sistematis dan terstruktur pada
awalnya menghasilkan kesimpulan yang bersifat sementara. Seiring dengan proses
pengumpulan, reduksi dan penyajian data yang terus berlangsung secara terus
menerus, rumusan kesimpulan juga mengalami perbaikan, baik dari sisi redaksi
maupun substansi. Hal itu terkait dengan temuan-temuan baru yang mendukung
dan/atau memperbaharui hasil analisis dan interpretasi. Kesimpulan yang
diperbaharui secara terus menerus pada akhirnya menjadi kesimpulan yang bersifat
final setelah didukung data dan informasi yang valid dan konsisten. Skema analisis
data penelitian dituangkan melalui gambar 3.1 sebagaimana tercantum pada
halaman berikut.

Gambar3.1......ooovvviiiieii.
Gambar 3.1. Alur Tehnik Analisis Data
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Keterangan: diadaftasi dari Miles dan Huberman (1992, him. 20).

F. Uji Keabsahan Data

Berbeda dengan paradigma penelitian kuantitatif yang menekankan pada
tingkat validitas (internal dan eksternal), reliabilitas dan obyektifitas instrumen
penelitian, dalam kaidah penelitian kualitatif ditekankan pada keabsahan data yang
diperoleh. Untuk menjamin keabsahan data serta menghasilkan temuan dan
kesimpulan penelitian yang valid, dalam tradisi penelitian kualitatif dilakukan
lewat uji derajat kepercayaan/kredibilitas (credibility), uji keteralihan/keberlakuan
(transferability), uji ketergantungan (dependability) dan uji kepastian
(confirmability) (Sugiyono, 2014, him. 121), sebagaimana gambar di bawabh ini.

| uji
transferability
UJI KEABSAHAN
DATA

—
2

Gambar 3.2. Uji Keabsahan Data

1. Uji Kredibilitas

Langkah awal untuk meningkatkan kepercayaan data hasil penelitian
dilakukan dengan memperpanjang durasi waktu pengumpulan data di lapangan.
Semula direncanakan proses pengumpulan data berlangsung sekitar dua bulan,
yang dimulai pada minggu keempat Juni 2015. Ketika pengumpulan data telah
memasuki akhir Agustus, data yang dibutuhkan praktis sudah terpenuhi, meski itu
merupakan keyakinan awal. Namun demikian, peneliti memperpanjang waktu
penelitian hingga minggu ketiga September 2015. Hal itu dimaksudkan untuk

meningkatkan kesempurnaan dan akurasi data, dengan cara mengkonfirmasi dan
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mengklarifikasi kembali kepada sejumlah informan hingga tidak ada lagi
perbedaan dengan data yang terkumpul pada fase awal penelitian. Karena itu,
waktu pengumpulan data lapangan yang berlangsung hingga dua belas minggu
dirasakan lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan data penelitian.

Diakui bahwa durasi waktu perpanjangan pengumpulan data memang
sangat relatif, tergantung dari kedalaman, keluasan dan kepastian data yang telah
diperoleh. Kedalaman data berkaitan dengan apa dan bagaimana makna di balik
sebuah data, diungkap hingga ke substansi terdalam dari makna di balik fenomena
pranata datu-atata. Keluasan data menekankan pada tingkat cakupan atau ruang
lingkup informasi pranata datu-atata yang diperoleh. Hal itu dilakukan dengan
mengecek kembali data sesuai fokus awal penelitian hingga menambah hal-hal
baru untuk melengkapi data. Kepastian data berkaitan dengan tingkat validitas data
pranata datu-atata, dan kesesuaiannya dengan fakta dan peristiwa yang benar-
benar terjadi dan berlaku dalam kehidupan masyarakat Bajo.

Perpanjangan waktu penelitian diselaraskan pula dengan upaya
meningkatkan ketekunan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Tekun
dalam arti melakukan pengamatan dan wawancara secara lebih cermat dan
berkesinambungan, memastikan data apa yang sudah atau belum diperoleh, mana
yang masih kurang dan perlu disempurnakan, menyusun urutan data secara
sistematis dan melakukan analisis secara cermat hingga menemukan substansi
pranata datu-atata, sejauhmana transformasi dan kontribusinya bagi pembentukan
kompetensi warganegara sebagai pokok masalah penelitian.

Bentuk perlakuan lain dalam meningkatkan kredibilitas data adalah melalui
penggunaan tehnik triangulasi. Tehnik ini dilakukan untuk memeriksa data
penelitian yang telah terkumpul dengan mengecek kembali dari berbagai sumber
atau informan yang berbeda, dengan berbagai cara — wawancara, observasi atau
dokumentasi — dan berbagai waktu (berbeda saat pengumpulan data). Hal ini
dimaksudkan untuk mengurangi bias pada satu metode tertentu, sekaligus
memudahkan keluasan dalam menjelaskan dan menginterpretasi temuan penelitian.

Peneliti juga mencari dan menganalisis temuan-temuan atau kasus negatif.

Ini merupakan salah satu cara yang disarankan Marshall dan Rossman (dalam
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Alwasilah, 2011, him. 128) untuk mengendalikan bias penelitian agar dapat
menjamin validitas temuan penelitian. Peneliti berupaya mengungkap data
penelitian yang mungkin (diduga) berbeda atau bertentangan dengan data
sebelumnya hingga mengarah ke titik jenuh. Di antaranya pengakuan salah satu
informan dari kalangan bukan bangsawan bahwa isu datu-atata tidak lagi menjadi
masalah serius yang dipertentangkan dalam masyarakat. Padahal setelah
dikonfirmasi kepada beberapa sumber lain justru diperoleh informasi sebaliknya,
bahwa isu datu-atata masih turut mewarnai dinamika sosial dan politik di
masyarakat, misalnya pada isu pemilihan calon kepala desa. Dalam konteks
perkawinan, isu datu-atata dipandang kurang relevan. Temuan atau kasus-kasus
negatif seperti itu dijadikan sebagai ‘data pembangkang’ yang dibandingkan
dengan ‘data pendukung’ untuk mengkalkulasi dan menjustifikasi sejauhmana hal
itu bisa menghasilkan kesimpulan penelitian yang akurat. Upaya ini dilakukan
untuk meyakinkan peneliti, bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan data sebelumnya, maka tingkat kredibilitas data makin tinggi.

Selama proses pengumpulan data di lapangan, peneliti menggunakan bahan-
bahan pendukung seperti alat perekam suara dan kamera. Alat perekam suara
digunakan saat melakukan wawancara dengan para informan. Kamera
dimaksudkan untuk mendokumentasikan berbagai aktivitas selama proses
pengumpulan data dalam bentuk foto, seperti ketika wawancara dengan warga
masyarakat, mendokumentasikan pemukiman penduduk, lingkungan alam, simbol-
simbol budaya, aktifitas ekonomi warga masyarakat, kegiatan ritual keagamaan,
hingga dialog bersama aparat pemerintah desa dan tokoh masyarakat.

Mengklarifikasi kembali data yang telah dikumpulkan kepada sumber data
merupakan strategi lain untuk meningkatkan kredibilitas data. Langkah ini lazim
disebut dengan istilah member check, yang dimaksudkan untuk memastikan
sejauhmana data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan apa yang diberikan
subyek penelitian. Manfaat pelaksanaan member check (Alwasilah, 2011, him. 132)
adalah di samping untuk menghindari salah tafsir atas jawaban informan saat
diinterviu, atau atas perilakunya ketika diobservasi, juga untuk mengkonfirmasi

perspektif emik mereka terhadap suatu proses yang sedang berlangsung. Langkah
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klarifikasi dan konfirmasi seperti ini sekaligus dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan kepada mereka untuk memberi masukan seputar data dan informasi
yang mungkin menimbulkan masalah politis dan/atau etis ketika dipublikasikan.

Selain member check, langkah penting lainnya adalah meminta masukan,
saran, kritikan, komentar dari pihak lain terhadap data dan analisis penelitian.
Peneliti mengajak dan memberikan kesempatan kepada teman-teman mahasiswa
dan kolega dosen di perguruan tinggi asal untuk memberikan komentar, pandangan
dan/atau penilaian terhadap penelitian yang dilakukan. Semua itu dimaksudkan
untuk menghindari bias dan asumsi peneliti yang mungkin keliru, dan kelemahan
logika dan metodologi penelitian yang mungkin terjadi.

2. Uji Transferabilitas

Identik dengan validitas eksternal dalam tradisi penelitian kuantitatif,
transferability dalam konteks penelitian ini berkaitan dengan sejauhmana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam konteks atau situasi berbeda oleh
peneliti lain. Dalam rangka itu, laporan hasil penelitian disusun sedemikian rupa,
dengan uraian rinci, jelas, dan sistematis sehingga tingkat keterpercayaan dan
keterpakaiannya makin tinggi dalam pandangan dan penilaian orang lain.

Merriam (dalam Alwasilah, 2011, him. 143) menyarankan agar melakukan
tiga hal untuk meningkatkan kadar keterpakaian atau transferability sebuah
konklusi penelitian kualitatif. Di antaranya menyajikan deskripsi kental (thick
description) yang mantap dan rinci sehingga peneliti lain yang berminat
mentransfer ide akan mudah mengikuti tahapan dan rinciannya; membangun model
yang jelas spesifikasi dan kekhasannya sehingga para pengguna mudah
menerapkan model itu; dan melakukan studi silang tempat atau silang kasus.

Proses dan hasil penelitian ini dideskripsikan secara kental, dalam arti
memuat uraian secara rinci, sistematis, Kkritis, dan rasional sehingga dapat
menunjukkan keutuhan, kedalaman dan obyektifitas hasil kajian. Mulai dari kajian
literatur hingga identifikasi dan penetapan fokus masalah; pembuatan proposal,
pembimbingan hingga seminar dan koreksi; penyusunan instrumen penelitian

hingga pengumpulan dan analisis data; serta pelaporan, pembimbingan, koreksi
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hingga perbaikan, yang memerlukan waktu hingga lebih dari satu tahun, semuanya
dideskripsikan secara gamlang agar pembaca mudah memahami dan menilainya,
serta menjadikannya sebagai sumber inspirasi. Dengan cara itu, siapapun yang
membaca dan mencermati akan memperoleh gambaran secara komprehensif dan
mendalam (thick description) sehingga berkeyakinan bahwa hasil penelitian ini
dapat diberlakukan (transferability) dalam situasi dan kondisi penelitian lain.

3. Uji Dependabilitas

Istilah dependability identik dengan reliabilitas dalam tradisi penelitian
kuantitatif, yakni berkaitan dengan tingkat kepercayaan terhadap semua tahapan
atau rangkaian penelitian yang dilakukan. Uji dependability dilakukan melalui
proses pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Mulai dari rancangan
proposal, rancangan instrumen penelitian, pengumpulan dan analisis data hingga
penarikan kesimpulan hendaknya bisa dijamin keabsahan dan reliabilitasnya
melalui proses audit oleh pihak lain. Penelitian ini melewati proses uji
dependability yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sebab gagasan
awal dan penetapan fokus penelitian serta rancangan awal proposal telah melalui
proses konsultasi dan revisi dari penasihat akademik hingga mendapat persetujuan
untuk diseminarkan oleh pihak departemen dan direktur pascasarjana.

Pada saat ujian proposal berlangsung mendapat masukan, kritikan dan
koreksi dari tiga orang penguji hingga dilakukan perbaikan; memperoleh
bimbingan intensif dan sistematis dari promotor dan kopromotor, termasuk
memberikan persetujuan atas rancangan instrumen penelitian; pemberian izin
pengambilan data penelitian oleh direktur sekolah pascasarjana; menunjukkan
bukti-bukti empirik selama proses pengumpulan, melakukan pengolahan dan
analisis data; mengikuti bimbingan lanjutan dari promotor dan kopromotor;
melewati tahap uji kelayakan dari tim penelaah (komisi) sekolah pascasarjana,
hingga sampai pada pelaksanaan ujian disertasi tahap satu (ujian tertutup) dan
tahap dua (ujian terbuka/promosi). Proses dan mekanisme yang begitu panjang,

cermat, teliti, melewati sekian kali koreksi dan perbaikan, memakan waktu cukup
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lama, dan melibatkan para Guru Besar (Profesor) dapat dipastikan sangat menjamin
keterpercayaan proses penelitian ini hingga menghasilkan sebuah disertasi.

4. Uji Konfirmabilitas

Untuk menjamin keabsahan data penelitian ini secara lebih optimal
dilakukan dengan melewati tahapan uji komfirmabality. Pengujian ini identik
dengan uji obyektivitas penelitian dalam tradisi penelitian kuantitatif, yakni
menguji hasil penelitian yang dihubungkan dengan proses penelitian yang telah
dilakukan. Tugas seorang peneliti, menurut Alwasilah (2011, him. 125) adalah
menyajikan bukti penelitian dan landasan yang kuat sehingga pembaca akan
percaya atas kebenaran sebuah laporan penelitian. Penelitian ini melewati tahapan
uji komfirmabality secara berjenjang dan berkelanjutan. Mulai dari dan selama
proses pengumpulan dan analisis data, yang terus mengalami penyempurnaan dan
pematangan data secara berulang-ulang melalui konfirmasi dan Klarifikasi,
terutama dengan informan kunci (key informan) hingga mencapai puncaknya dalam
sidang ujian disertasi tahap satu (ujian tertutup) dan tahap dua (ujian terbuka).
Puncak uji konfirmasi seluruh rangkaian dan hasil penelitian akan terjadi pada saat
berlangsungnya sidang ujian yang melibatkan para Guru Besar sebagai penguji
disertasi, baik dari lingkup internal UPI maupun dari pihak luar.

G. Tahapan Penelitian
Secara umum penelitian ini dipilah ke dalam tiga tahap yang saling
berkaitan dan melengkapi satu sama lain, yakni: tahap perencanaan, pelaksanaan,

dan pelaporan. Bagaimana proses ketiga tahapan itu, diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, penelitian ini diawali dengan melakukan kajian
dan analisis terhadap sumber-sumber pustaka yang membahas isu-isu
kewarganegaraan dalam lingkup sosial kemasyarakatan. Tugas-tugas matakuliah
mulai semester pertama hingga ketiga selalu dikaitkan dan diintegrasikan dengan
isu tersebut sehingga memperoleh banyak masukan, kritik dan komentar baik dari
pembina matakuliah maupun teman-teman mahasiswa. Hal itu memperkaya
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inspirasi penulis sehingga secara sistemik dan berkelanjutan makin meneguhkan
ide untuk mengkaji fenomena sosial-kultural kewarganegaraan. Pada akhir
semester tiga, peneliti memastikan untuk memilih kajian spesifik etnocitizenship
pranata sosial di kalangan etnik Bajo sebagai tema penelitian sekaligus obyek
garapan penyelesaian studi. Di samping urgen untuk dibahas, tema itu juga relevan
dengan hasil studi lapangan penulis tentang ‘pemberdayaan masyarakat Bajo’ yang
dilakukan beberapa tahun sebelumnya dalam rangka penyelesaian studi strata dua.

Di antara sekian banyak isu yang teridentifikasi, penulis memilih dan
menetapkan isu pranata sosial datu-atata etnik Bajo sebagai fokus penelitian, yang
dikaitkan dengan pembentukan kompetensi warganegara. Isu tersebut sengaja
dipilih karena hingga Kkini terus eksis mewarnai kehidupan sosial budaya
masyarakat Bajo walaupun menimbulkan polemik yang tak ada ujung pangkal dan
solusinya. Seolah fenomena itu dibiarkan terus bergulir tanpa direnungkan, digali,
dipahami dan dimengerti secara kritis analitis, padahal memiliki makna dan hikmah
yang bukan saja bermanfaat bagi perubahan dan perbaikan kualitas hidup
masyarakat Bajo, akan tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi pemerintah dalam
mengembangkan program-program pembangunan berbasis bottom-up. Dari sinilah
kemudian penulis mendalami lebih jauh artikel-artikel ilmiah seputar pranata sosial
(social institution), profil dan karakteristik etnik Bajo, serta isu dan kompetensi
kewarganegaraan yang tersaji di berbagai media cetak dan elektronik, seperti
makalah, tesis, disertasi, jurnal, buku dan surat kabar. Untuk memperkuat dan
mematangkan rencana kajian itu, kemudian dikonsultasikan dengan penasehat
akademik hingga mendapat persetujuan.

Hasil jelajah literatur dipadukan dengan data awal lapangan menjadi bahan
untuk membuat proposal penelitian disertasi. Draft proposal yang dibuat
dikonsultasikan dengan penasehat akademik dan mengalami beberapa kali revisi.
Setelah melewati beberapa kali koreksi dan perbaikan akhirnya proposal disetujui
penasehat akademik dan disahkan oleh ketua departemen. Penulis kemudian
mengajukan usul ujian proposal kepada direktur sekolah pascasarjana, dan
selanjutnya ditetapkan jadwal pelaksanaan ujian proposal pada hari selasa, 24

Pebruari 2015 pukul 09.% hingga selesai. Pada saat ujian diperoleh banyak
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masukan konstruktif dari para penguji, dan dinilai bahwa topik penelitian layak
diterima sebagai penelitian disertasi. Pasca seminar, proposal diperbaiki
sebagaimana masukan para penguji, hingga akhirnya disetujui dan disahkan oleh
penguji, penasehat akademik dan ketua departemen. Dari situ kemudian penulis
mengajukan usul penetapan promotor dan kopromotor kepada Direktur Sekolah
Pascasarjana melalui Ketua Departemen Pendidikan Kewarganegaraan. Selang
beberapa minggu kemudian diterbitkan Surat Keputusan Direktur Sekolah
Pascasarjana UPI Nomor: 0630/UN40.8/PL/2015, tertanggal 26 Pebruari 2015. Di
dalamnya ditetapkan Prof. Dr. H. Karim Suryadi, M.Si dan Prof. Dr. H. Dasim
Budimansyah, M.Si sebagai promotor dan kopromotor untuk penulisan disertasi
dengan judul Transformasi Pranata Sosial Datu-Atata Etnik Bajo bagi
Pembentukan Kompetensi Kewarganegaraan di Sulawesi Tengah.

Pasca penetapan surat keputusan, penulis berkonsultasi dengan promotor
dan kopromotor untuk melengkapi dan menyempurnakan draft disertasi, khususnya
bab satu hingga bab tiga, serta instrumen penelitian untuk mengumpulkan data
lapangan. Ada tiga macam instrumen penelitian yang dibuat, yakni pedoman
wawancara yang didesain dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan terbuka, panduan
observasi, dan panduan studi dokumentasi. Setelah melalui proses konsultasi dan
perbaikan, akhirnya ketiga instrumen itu disetujui promotor dan kopromotor
sehingga siap digunakan untuk pengumpulan data lapangan. Selanjutnya penulis
mengajukan permohonan izin penelitian kepada direktur sekolah pascasarjana
sebagai payung hukum pengumpulan data, sekaligus menunjukkan legalitas dan
memperkuat legitimasi kepada subyek penelitian dan pemerintah daerah di lokasi
penelitian. Seminggu kemudian surat ijin penelitian sudah diterbitkan dengan
nomor: 1777/UN40.8.D.1/PL/2015, tertanggal 10 Juni 2015 dan ditandatangani
oleh Dr. M. Solehuddin, M.Pd selaku Asisten Direktur 1.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi dari apa yang direncanakan, sebagai
suatu proses yang berlangsung sejak penulis memasuki lokasi penelitian untuk

mengumpulkan data, mengolah dan menganalisisnya hingga meninggalkan tempat

Sunarto Amus, 2017

TRANSFORMASI PRANATA SOSIAL DATU-ATATA DALAM PEMBENTUKAN KOMPETENSI
KEWARGANEGARAAN ETNIK BAJO DI SULAWESI TENGAH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



159

penelitian setelah data dipandang sudah memadai dan mencapai titik jenuh
(saturated). Sebagaimana ditegaskan di awal bahwa penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus, dan metode pengumpulan data
berupa studi dokumentasi, observasi dan wawancara. Karena itu, instrumen
penelitian yang berupa panduan studi dokumentasi, panduan observasi dan
pedoman wawancara digunakan secara terintegrasi dan saling melengkapi dalam
rangka memperoleh data secara utuh, komprehensif dan mendalam. Panduan studi
dokumentasi dimaksudkan untuk menggali makna dan nilai-nilai dari sejumlah
dokumen yang ada kaitannya dengan pranata datu-atata, karakteristik dan asal-usul
etnik Bajo, termasuk isu-isu kewarganegaraan yang tersaji melalui berbagai media
cetak dan elektronik seperti surat kabar, makalah, tesis, disertasi dan jurnal.

Telaah dokumentasi dilakukan terhadap tulisan-tulisan dan gambar yang
menegaskan simbol-simbol pranata datu-atata; dokumen tentang sistem mata
pencaharian, ekonomi, demografi, geografi, sumberdaya alam dan kehidupan sosial
budaya masyarakat; dokumen yang menggambarkan perbandingan peran
komunitas bangsawan (datu) dengan bukan bangsawan (atata) di masyarakat; dan
struktur organisasi pemerintahan desa.

Panduan observasi dipakai untuk memotret peristiwa, tindakan, sikap dan
perilaku komunitas bangsawan dan bukan bangsawan yang menegaskan sistem
nilai dan norma pranata datu-atata, seperti bagaimana mereka mempertahankan
dan/atau menolak eksistensi pranata datu-atata. Dalam konteks ini, observasi
dilakukan secara simultan dengan pelaksanaan wawancara. Diamati pula profil
kehidupan sosial budaya, ekonomi, demografi, geografi, mata pencaharian,
sumberdaya alam dan lingkungan; pengetahuan dan pemahaman warga dan tokoh
masyarakat mengenai status, hak dan kewajiban mereka selaku warganegara;
tingkat kecakapan intelektual dan kecakapan partisipasi mereka dalam melakukan
tindakan-tindakan kewarganegaraan; profil karakter privat dan karakter publik
tokoh dan warga masyarakat; serta peran tokoh masyarakat sebagai model
warganegara yang baik. Data dan informasi mengenai hal itu diobservasi secara

langsung dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam pertemuan-pertemuan resmi atau
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tidak resmi di kantor kepala desa, di tempat ibadah dan tempat-tempat lain dimana
warga masyarakat berkumpul dan berdialog satu sama lain.

Hasil studi dokumentasi dan observasi dijadikan dasar untuk menggali dan
memperkaya data penelitian hasil wawancara, meski tidak selalu berarti bahwa
tehnik ini digunakan pasca telaah dokumentasi dan observasi. Wawancara
dilakukan dengan sejumlah informan, terdiri atas warga dan tokoh masyarakat dari
komunitas bangsawan dan bukan bangsawan. Warga masyarakat adalah mereka
yang dipandang memahami seluk-beluk pranata datu-atata. Mereka bekerja
sebagai nelayan dan pedagang (wiraswasta) dengan usia lima puluh tahun ke atas.
Tokoh masyarakat dalam penelitian ini meliputi tokoh pemerintahan, tokoh
pendidikan, tokoh agama dan tokoh budaya. Mereka antara lain kepala desa,
sekretaris desa, kepala dusun, guru/kepala sekolah, dan imam masjid. Untuk
mengklarifikasi, membandingkan, mengkonfirmasi dan menguji kredibilitas data
yang diperoleh melalui subyek penelitian dilakukan wawancara dengan warga
setempat yang Kini telah bermukim di daerah lain. Mereka di antaranya wakil
bupati, guru/kepala sekolah, pedagang dan pensiunan pegawai negeri sipil.

Wawancara diawali dengan seorang tokoh sebagai informan kunci (key
informan), atas bantuan informasi warga masyarakat. Di samping untuk
mendapatkan informasi dan memastikan siapa calon informan-informan
berikutnya, juga dimaksudkan untuk menggali dan mengungkap data tentang
karakteristik pranata datu-atata, pola transformasinya, kecenderungan corak
hubungan komunitas bangsawan dengan bukan bangsawan, serta sejauhmana
pranata datu-atata mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan watak
kewarganegaraan warga masyarakat Bajo.

Wawancara dengan kepala desa, sekretaris dan aparat desa dilakukan selain
untuk memahami karakteristik pranata datu-atata secara umum, juga dimaksudkan
untuk mengidentifikasi kecenderungan nilai-nilai dan norma pranata datu-atata
mewarnai pemerintahan saat ini dan masa-masa sebelumnya; pola transformasi dan
pewarisan nilai dan norma pranata datu-atata dalam sistem pemerintahan; dan
bagaimana pranata datu-atata menstimulasi warga masyarakat agar memahami

hak, kewajiban dan tanggung jawab mereka selaku warganegara; bagaimana
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kesadaran dan kecakapan mereka berperan serta memajukan kehidupan
masyarakat, mendukung program-program pemerintah dan menunjukkan karakter
yang baik sebagai teladan dalam masyarakat.

Wawancara dengan guru, kepala sekolah dan pensiunan PNS selain
dimaksudkan untuk menggali karakteristik pranata datu-atata yang di dalamnya
mencakup sistem nilai dan norma, tingkat kekekalan, tujuan dan fungsinya dalam
kehidupan masyarakat, alat perlengkapan yang digunakan, dan simbol-simbol
penegas, juga diarahkan pada upaya mengungkap sejauhmana kontribusi
pendidikan mampu menggerakkan terjadinya perubahan dalam masyarakat
khususnya menyangkut nilai-nilai dan norma pranata datu-atata yang tidak relevan
dengan tuntutatn demokratisasi dan penegakan hak asasi manusia. Wawancara
dengan mereka sangat penting bahkan terasa begitu istimewa sebab pada dasarnya
kalangan terdidik memiliki kelebihan dan keunggulan pola pikir dan pola tindak
dibandingkan komponen masyarakat lainnya. Karena itu, wawancara dengan
mereka mampu dan efektif menginspirasi penulis memetakan kontribusi pranata
datu-atata terhadap pembentukan pengetahuan, kecakapan dan watak
kewarganegaraan warga masyarakat. Wawancara dengan mereka dilakukan di
rumah pada malam hari sesuai waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Wawancara dengan imam dimaksudkan untuk menggali informasi
sejauhmana dinamika dan perubahan praktik-praktik sosial keagamaan didasarkan
dan/atau dikaitkan dengan datu-atata. Di kalangan etnik Bajo di lokasi penelitian
masih terdapat pelapisan-pelapisan sosial ‘tinggi-rendah’ dan ‘hina-mulia’
berdasarkan garis keturunan yang salah satu implikasinya merembet ke bidang-
bidang keagamaan. Karena itu, wawancara dengan mereka dapat mengungkap apa,
mengapa dan bagaimana sistem nilai dan norma pranata datu-atata mempengaruhi
dinamika dan perubahan kehidupan sosial keagamaan. Wawancara dilaksanakan di
rumah pada sore hari sesuai waktu yang telah ditetapkan.

Wawancarai dilakukan terhadap tokoh adat dan warga masyarakat sebagai
penutur tradisi dan asal usul etnik Bajo. Sebagai refresentase generasi tua yang
sangat memahami jatidiri orang Bajo, mereka dimintai pendapat, pertimbangan dan

penilaian tentang sejarah dan karakteristik etnik Bajo, termasuk isu pranata datu-
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atata yang cenderung diwariskan dari generasi ke generasi. Wawancara
dilaksanakan di rumah pada siang dan/atau malam hari sesuatu waktu yang
disekapati. Mereka mengisahkan secara panjang-lebar mengapa dan bagaimana
etnik Bajo yang sebelumnya bermukim di atas laut (floating village) hingga pindah
ke darat, dan bagaimana asal-muasal pranata datu-atata tumbuh dan berkembang di
kalangan masyarakat Bajo hingga mengalami perubahan seperti saat ini. Data dan
informasi mengenai hal itu sangat penting guna memetakan dan membandingkan
kecenderungan perubahan pranata datu-atata dari waktu ke waktu.

Beberapa warga masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan, petani dan
pedagang diwawancarai untuk menggali pandangan dan penilaian mereka tentang
sistem nilai dan norma pranata datu-atata. Mereka turut mendengar dan merasakan
dampak pranata datu-atata dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memperkaya,
mengklarifikasi dan mengkonfirmasi data hasil wawancara, observasi dan studi
dokumentasi dilakukan pula wawancara dengan wakil bupati, pengusaha/pedagang,
guru dan pensiuan PNS sebagai refresentase masyarakat Bajo yang berasal dari
lokasi penelitian dan kini telah bermukim di tempat lain, baik yang masih berada di
wilayah Kabupaten Banggai Kepulauan maupun di kabupaten lain, seperti di
Kabupaten Banggai Laut. Wawancara dilangsungkan pada pagi, sore dan/atau
malam hari, khususnya saat mereka beristrahat setelah seharian bekerja dan/atau
menjalankan tugas rutin masing-masing.

Dalam pelaksanaan wawancara digunakan alat bantu perekam suara dan
kamera, setelah mendapat persetujuan terlebih dahulu dari informan. Maksudnya
untuk membantu memudahkan pengolahan dan analisis data, terutama ketika ingin
mengkonfirmasi kembali data guna memastikan obyektifitasnya. Secara bersamaan
peneliti juga mencatat hal-hal yang dirasakan penting, serta menulis kembali apa
yang diingat setelah wawancara selesai. Setelah data berhasil dikumpulkan melalui
tehnik wawancara, observasi dan studi dokumentasi kemudian sesegera mungkin
dilakukan reduksi, disajikan dan diverifikasi agar konteks dan konten informasi,
suasana emosi dan kondisi sosial sumber data tidak segera “kabur” dari memori

penulis sehingga menjamin akurasi proses dan hasil penelitian.
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Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian dilakukan pemeriksaan kembali
keabsahan data dan analisis yang dilakukan sehingga menunjukkan hasil studi atau
kajian yang benar-benar kritis, analitis dan obyektif. Peneliti juga membandingkan
temuan penelitian dengan hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu, khususnya menyangkut kehidupan sosial budaya etnik Bajo serta kasus-
kasus transformasi sosial-kultural kewarganegaraan. Hasil studi menjadi dasar

untuk menarik kesimpulan, implikasi dan rekomendasi penelitian.

3. Tahap Pelaporan

Tahap terakhir dari keseluruhan rangkaian penelitian ini adalah membuat
laporan potret transformasi pranata sosial datu-atata bagi pembentukan kompetensi
kewarganegaraan. Pelaporan merupakan langkah menuangkan hasil deskripsi dan
analisis data ke dalam bentuk bahasa tulis secara rinci dan sistematis. Sistematika
dan tehnis pelaporan hasil penelitian mengikuti rambu-rambu yang ditetapkan
sekolah pascasarjana UPI melalui pedoman penulisan karya ilmiah tahun 2015.
Laporan dibuat dalam bentuk disertasi utuh, kemudian dikonsultasikan dengan
promotor dan kopromotor, dikoreksi dan disahkan tim penelaah pascasarjana,
hingga disetujui untuk diujikan dalam pelaksanaan ujian tahap | dan tahap Il oleh
direktur sekolah pascasarjana UPI. Keseluruhan rangkaian penelitian digambarkan

dalam skema sebagaimana terdapat pada gambar 3.3.

Gambar3.3.....................
Gambar 3.3. Skema Tahapan Penelitian

Observasi, Wawancara
dan Studi Dokumentasi

Pemeriksaan
Sunarto Amus, 2017
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Reduksi Data, Penyajian l [ "| Kesimpulan Akhir,
Data dan Penarikan . . Implikasi dan
Kesimpulan Awal Hasil Studi Rekomendasi Penelitian

TEMUAN PENELITIAN
Transformasi Pranata
Datu-Atata bagi Pembentukan
Kompetensi Warganegara

Keterangan:
@ tahap perencanaan; (R tahap pelaksanaan; () tahap pelaporan
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